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PENDAHULUAN
A. ANALISIS SITUASI

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan sumber daya
manusia, dimana Indonesia menduduki peringkat ke-4 untuk seluruh asia tenggara dalam
tingkat keterampilan atau skill sumber daya manusia. Bentuk keterampilan tersebut dituangkan
menjadi sebuah usaha baik secara individu maupun kelompok untuk menghasilkan sebuah
pendapatan. Usaha tersebut pada umumnya berskala kecil atau mikro dimana tidak
membutuhkan modal yang besar, usaha tersebut kemudian membantu perkembangan roda
ekonomi Indonesia.

Bentuk usaha tersebut dinamakan UKM. UKM merupakan usaha perdagangan yang
dikelola oleh badan usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Perkembangan UKM ini sangat membantu
perkembangan ekonomi negara Indonesia, dan UKM juga membantu meringankan beban
pemerintah yaitu jumlah pengangguran yang tinggi.

Dalam semua segmentasi usaha, baik dalam skala besar maupun skala kecil atau mikro,
sebuah brand atau merek memiliki peran penting dalam melakukan kegiatan usaha. Menurut
Kotler (2012) merek merupakan nama, istilah, desain, simbol, atau kombinasi dari semuanya
dengan tujuan untuk mengidentifikasi perusahaan dan membedakannya dengan pesaing. Maka
dari itu peran ekuitas merek berbasis pelanggan dan posisi merek dalam pasar perlu dipahami
oleh individu atau kelompok yang menjalani bisnis UKM.

Pemahaman pemilik bisnis UKM terhadap brand atau merek yang dimilikinya dapat
membantu dalam mempertahankan bisnis UKM tersebut dalam melawan pesaing dan berada
dalam posisi pasar yang baik. Pemilik bisnis UKM perlu memikirkan bagaimana cara
membentuk merek yang baik dan menarik bagi pelanggan maupun calon pelanggan dengan
harapan mampu menarik perhatian terhadap produk yang dijual. Merek yang baik juga dapat
menentukan posisi UKM yang dijalani dalam pasar.

Kegiatan PKM melibatkan UKM Trinket Labs sebagai mitra agar dapat lebih
memahami tentang pentingnya penerapan pemahaman customer-based brand equity and brand
positioning dalam bisnis. Mengingat mitra belum memiliki pengetahuan secara optimal tentang
brand equity and brand positioning, maka tim PKM mentransfer pengetahuan tersebut kepada
mitra.

Trinket Labs sendiri bergerak pada bidang fashion lebih tepatnya memproduksi

aksesoris rambut buatan tangan (handmade). Aksesoris yang dibuat berupa scrunchie yang



dihasilkan secara pribadi oleh pemilik Trinket Labs yaitu Windya Sari. Setelah beberapa bulan
menjalani bisnis, Windya memutuskan untuk mengganti produk yang dinilai lebih populer
yaitu jasa dan produk sablon baju. Windya memutuskan untuk tetap bergerak pada bidang
fashion namun lebih terfokuskan pada aksesoris atau hiasan baju.Windya sendiri sangat tertarik
untuk mengembangkan merek Trinket Labs agar dapat dikenal lebih banyak orang.

Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk membantu Trinket Labs agar
dapat lebih memahami tentang bagaimana penerapan pemahaman customer-based brand
equity and brand positioning pada Trinket Labs guna memaksimalkan serta meningkatkan

penjualan.

B. MASALAH MITRA DAN SOLUSI
Sesuai dengan analisis situasi di atas, maka dapat diuraikan beberapa permasalahan

bahwa mitra, yaitu:

1. Apakah merek Trinket Labs mampu menarik perhatian target pasar untuk membeli
produk?

2. Bagaimana tanggapan konsumen terhadap merek dan produk Trinket Labs
(berdasarkan ulasan media sosial Trinket Labs)?

3. Bagaimana brand positioning Trinket Labs?

4. Bagaimana Trinket Labs membangun kesadaran dan citra merek?

5. Bagaimana consumer engagement terhadap Trinket Labs?

Solusi yang ditawarkan ke mitra, berupa knowledge transfer mengenai customer-based
brand equity and brand positioning beserta penerapannya. Dengan mengacu kepada beberapa
sumber seperti Lee & Leh (2011).
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PELAKSANAAN

A. DESKRIPSI KEGIATAN
Kegiatan dilakukan pada tanggal 22 April 2022 secara daring melalui Zoom Meeting.
Kegiatan melibatkan dua mahasiswa, yang juga bertindak sebagai host. Langkah pertama
kegiatan menjajaki apa yang menjadi kebutuhan mitra, selanjutnya menyiapkan materi PPT
yang ditransfer ke mitra melalui Zoom Meeting. Selama kegiatan berlangsung mitra
bersemangat mendengarkan materi yang disampaikan, adanya diskusi dan tanya jawab dari
mitra dengan tim PKM. Materi yang disampaikan memberikan manfaat pada mitra dalam

memahami customer-based equity dan brand positioning.

1. Profil Mitra

2020 adalah tahun pertama terbentuknya Trinket Labs, Trinket Labs sendiri bergerak
pada bagian fashion lebih tepatnya aksesoris rambut. Aksesoris yang dibuat berupa scrunchie
yang dihasilkan secara pribadi oleh pemilik Trinket Labs yaitu Windya Sari. Sedikit mengenai
scrunchie sesuai dengan berita yang diliput oleh liputan6, scrunchie merupakan aksesoris
rambut yang berupa sebuah ikat rambut dalam ukuran besar dengan motif menarik.

Scrunchie merupakan tren yang ada pada masa lalu yang kembali menjadi populer pada
era ini, Windya mengambil kesempatan popularitas barang ini menjadi sebuah kesempatan
untuk memperoleh penghasilan dengan melakukan bisnis, Windya sendiri mempelajari cara
menjahit untuk membuat produk scrunchie tersebut.

Setelah beberapa bulan menjalani bisnis, Windya memutuskan untuk mengganti
produk yang dinilai lebih populer yaitu jasa dan produk sablon baju. Windya memutuskan
untuk tetap bergerak pada bidang fashion namun lebih terfokuskan pada aksesoris atau hiasan
baju.

Trinket Labs memiliki 2 akun media sosial yang digunakan untuk memasarkan
produknya yaitu Instagram dan Shopee, namun akun Instagram sudah lama tidak aktif hal ini
dikarenakan Trinket Labs mengalami kesulitan dalam meningkatkan engagement dan berbagai

macam kesulitan lainnya yang telah diobservasi oleh tim.
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2. Penerapan Customer-Based Brand Equity and Brand Positioning

Customer based brand equity (ekuitas merek berbasis pelanggan) didefinisikan sebagai
sebuah efek diferensial atau pembeda dari suatu pengetahuan merek pada respons konsumen
terhadap pemasaran merek tersebut (Kamakura & Rusell, 1991). Menurut Lassar et al. (1995)
terdapat dua alasan mengapa berfokus pada perspektif customer-based brand equity yaitu:



Pertama, sebagai kekuatan pendorong untuk keuntungan finansial tambahan bagi sebuah
perusahaan.

Kedua, manajer tidak memiliki ukuran berbasis pelanggan untuk mengevaluasi ekuitas
merek.

Sebuah merek akan memiliki customer-based brand equity yang positif ketika konsumen

memiliki tanggapan lebih baik terhadap suatu produk dan cara pemasarannya ketika merek

tersebut diidentifikasi daripada tidak sama sekali. Terdapat tiga unsur utama dari definisi

customer-based brand equity itu sendiri:

Differential effect (efek diferensial), ekuitas merek muncul dari perbedaan respon atau
tanggapan konsumen. Jika tidak ada perbedaan yang terjadi, maka produk bermerek pada
dasarnya dapat diklasifikasikan sebagai komoditas atau versi generik dari produk tersebut,
persaingan juga kemungkinan besar hanya didasarkan pada sebuah harga.

Brand knowledge (pengetahuan merek), perbedaan respon umumnya merupakan hasil
dari pengetahuan konsumen terhadap merek, yaitu apa yang mereka pelajari, dengar, lihat,
dan rasakan tentang merek sebagai hasil dari pengalaman mereka dari waktu ke waktu.
Walaupun sangat dipengaruhi oleh aktivitas pemasaran suatu perusahaan, ekuitas merek
pada akhirnya bergantung pada apa yang ada di benak dan hati konsumen.

Consumer response to marketing (respon konsumen terhadap pemasaran),
tanggapan berbeda dari pelanggan yang membentuk ekuitas merek, yang tercermin dalam
persepsi, preferensi, dan perilaku yang terkait dengan semua aspek pemasaran tentang

merek.

Menurut Lee & Leh (2011) terdapat empat dimensi pada brand equity, diantaranya:

1. Brand awareness

Kesadaran merek mengacu pada seberapa sadar pelanggan dan calon pelanggan terhadap
suatu bisnis dan produk yang dijual (Gustafson & Chabot, 2007) .

Brand associations

Asosiasi merek (produk dan asosiasi organisasi) didefinisikan sebagai informasi yang

terkait dengan simpul dalam memori atau pikiran konsumen (Emari dkk., 2012).

. Perceived quality

Kualitas yang dirasakan didefinisikan sebagai konsumen penilaian tentang layanan secara

keseluruhan keunggulan atau superioritas (Snoj dkk, 2004).

4. Brand Loyalty



Loyalitas merek mencerminkan seberapa besar kemungkinannya pelanggan akan beralih
ke merek lain, terutama ketika merek itu membuat perubahan, baik dalam harga atau fitur
produk (Aaker, 1991).

Menurut Keller (1993) customer-based brand equity terjadi ketika konsumen mengenal merek
tersebut dan memiliki beberapa asosiasi merek yang menguntungkan, kuat, dan unik dalam
ingatannya. Sedangkan Brand Positioning adalah proses merancang citra yang diinginkan
perusahaan terhadap pelanggan.

Untuk mengerti brand positioning, kita perlu mengetahui:
1. siapa target konsumennya,
2. siapa pesaing utama,
3. bagaimana brand tersebut mirip dengan para pesaing

4. bagaimana brand berbeda dari para pesaing

Output yang dirancang pada kegiatan ini, berupa pembekalan pengetahuan mengenai
Customer-Based Brand Equity and Brand Positioning. Dimana pada pembekalan ini diberikan

pemahaman serta pembahasan mengenai permasalahan mitra, yakni:

e Apakah merek Trinket Labs mampu menarik perhatian target pasar untuk membeli produk?
Trinket Labs mampu mengambil kesempatan dan peluang dengan menjual scrunchie
yang sedang viral pada saat itu, dan Trinket Labs pun menambah ragam produk yang lain
untuk dijual agar menarik perhatian konsumen. Selain itu Trinket Labs juga memanfaatkan
media sosial untuk mempromosikan produknya. Sebagai solusi Trinket Labs juga dapat
membuat konten video yang unik pada media sosial yang sesuai dengan konsep produk
Trinket Labs, sehingga target pasar bisa menjadi lebih mudah tertarik dengan merek dan
produk milik Trinket labs.

e Bagaimana tanggapan konsumen terhadap merek dan produk Trinket Labs (berdasarkan
ulasan media sosial Trinket Labs)?
Sejauh ini tanggapan konsumen baik, ini bisa dilihat dari fitur review di akun shopee
mereka. Trinket labs sendiri mendapatkan rating 4,8 di akun shopee mereka, banyak
konsumen yang memberikan bintang 5 dan puas dengan pelayanan yang diberikan trinket

labs. Fitur review di Shopee sudah sangat baik dan membantu sekali dalam menampung



tanggapan konsumen, namun selain itu Trinket Lab juga dapat membuka kritik dan saran,
serta penjawab pertanyaan konsumen yang selalu standby lewat akun Instagram. Dan juga
membuat nomor whatsapp khusus untuk customer care, sehingga Trinket Labs dapat
dikenal ramah dan sangat terbuka kepada konsumen-konsumennya yang mana akan

memberi konsumen perasaan nyaman saat ingin membeli produk.

Bagaimana brand positioning Trinket Labs?

Pada saat ini brand positioning Trinket Labs adalah Trinket Labs merupakan bisnis
yang berfokus pada bisnis sticker sablon yang lebih mementingkan desain. Dibanding
produk sejenis, Trinkets Lab memiliki desain yang lebih bagus dan unik, hal ini sejalan

dengan konsep Differential effect (efek diferensial) dalam menciptakan brand equity.

Bagaimana Trinket Labs membangun kesadaran dan citra merek?

Trinket Labs dapat meningkatkan brand awareness dengan cara terus mengupdate
produk. Trinket Labs juga dapat menjual produk mereka tidak hanya di Shopee saja, namun
dapat menjual di e-commerce lain seperti Tokopedia berhubung kompetitor masih terbilang
sedikit. Fitur di media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk paid advertising misal
Instagram ads agar dapat menjangkau customer potensial dan agar dapat mulai menjadikan
media sosial Instagram Trinket Labs aktif lagi.

Bagaimana consumer engagement terhadap Trinket Labs?

Berdasarkan ulasan produk yang berada dalam aplikasi shopee, Trinket Labs dinilai
mampu memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen menyebabkan konsumen
memberikan ulasan yang baik terhadap Trinket Labs. Namun hal ini berbeda dengan media
sosial instagram dimana dinilai sudah tidak aktif, hal ini dapat ditingkatkan dengan cara
mengaktifkan kembali instagram untuk menarik pelanggan dan memberikan variasi konten

post yang interaktif untuk meningkatkan consumer engagement.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan wawancara dengan mitra dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menghubungi dan berkoordinasi dengan mitra, yaitu Trinket Labs

2. Menentukan jadwal untuk melakukan kegiatan melalui zoom meeting



3. Menyiapkan link zoom kepada mitra
4. Menyampaikan materi sosialisasi dan tanya jawab

5. Mitra mendengarkan dan merespon atas materi kegiatan

C. LUARAN
Luaran kegiatan PKM ini berupa karya tulis yang akan didaftarkan sebagai HKI ke
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia.



BAB Il
KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM diperoleh kesimpulan sebagai berikut

1. Pelatihan tentang consumer-based brand equity and brand positioning pada Trinket Labs
diberikan dengan cara mensosialisasikan kepada mitra perlunya penerapan consumer-based
brand equity and brand positioning pada merek usaha fashion milik mitra, yaitu Trinket Labs,
guna lebih memaksimalkan pengenalan merek Trinket Labs kepada pelanggan/calon
pelanggan potensial.

2. Pelatihan dan sosialisasi telah dilakukan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan

dibantu oleh 2 orang mahasiswa.

3. Mitra menerima materi yang disampaikan secara antusias. Selama proses sosialisai
berlangsung mitra banyak berdiskusi dan melakukan tanya jawab. Mitra menyadari pentingnya
penerapan consumer-based brand equity and brand positioning pada bisnis aksesoris fashion

milik mitra, yaitu Trinket Labs.
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Trinket Labs
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Customer-based Brand Equity

Customer based brand equity (ekuitas merek berbasis pelanggan) didefinisikan
sebagai sebuah efek diferensial atau pembeda dari suatu pengetahuan merek pada
respons konsumen terhadap pemasaran merek tersebut
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Customer-based Brand Equity

Sebuah merek akan wemiliki casromer bated brand equary yang posinf ketika kossumen memiliki tanggapan lebib baik terhadap
suaty produk dan cara pesasarasnya ketika merek rersebus diidentifikas: darrpada tidak sama sekals. Terdapat tiga unswr utama dan
definisi cusromer based brand eguity its seadhin:

o Differential effect (efek difereusial), ekuitas mered muncel dari perbednan respon atay tanggapan konsumen. Jika tidak ada
perbedaan yang terjadi. mnka produk bermserek padn dasaruya dapat diklnsifikasikan sebogai komoditas atan versi generik dan
produk tersebut, persaingan juga kemwngkinan besar banya didasarkas pada sebuah harga.

e Brand knowledge (pengetahuan merek), perbedaan respon wmumnya merupakan hasil dan pengetahunn konsumen terbadap
merek, yxitn apa yang mervekn pelajan. dengar, lihat, dan rasakan teatang merek sebagas hasil dari pengalaman mereka dari wakiu
Ke wakrn. Walsupun sangat dipengaruld oleh aktivitas p an suatu perusal ekuitas merek pada alhumya bergamung pada
apa yang ada di benak dan hati kousumen,

¢  Comsumer response lo marketing (respon komsumen terhadap pemasaran). tnnggapan berbeda dan pelanggan vang
membentuk ekuitas merek, yang tercermin dalam persepsi, preferenst, dan pertlaku yang terkayt dengan semun nspek pemasarn
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Brand Positioning

Brand Positioning adalah proses merancang citra yang dimgmkan perusahaan terhadap pelanggan.

Untuk mengerti brand positioning. kita periu mengetahui:
1 siapa target konsumennya,

1 slapa pesaing utama,

3 bagaimana brand tersebut mirip dengan para pesaing

«  bagaimana brand berbeda dari para pesaing
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Rodhiah
Gemitalia Avisca
Angelica Caroline

Fakultas Ekonomi Bisnis Tarumanagara Jakarta Indonesia

Pendahuluan

Dalam semua segmentasi usaha, baik dalam skala besar maupun
skala kecil atau mikro, sebuah brand atau merek memiliki peran
penting dalam melakukan kegiatan usaha. Maka dari itu peran
ekuitas merek berbasis pelanggan dan posisi merek dalam pasar
perlu dipahami oleh individu atau kelompok yang menjalani bisnis
UKM.

Pemahaman pemilik bisnis UKM terhadap brand atau merek yang
dimilikinya dapat membantu dalam mempertahankan bisnis UKM
tersebut dalam melawan pesaing dan berada dalam posisi pasar
yang baik. Pemilik bisnis UKM perlu memikirkan bagaimana cara
membentuk merek yang baik dan menarik bagi pelanggan maupun
calon pelanggan dengan harapan mampu menarik perhatian
ternadap produk yang dijual. Merek yang baik juga dapat
menentukan posisi UKM yang dijalani dalam pasar.

Dengan memulai penerapan customer-based brand equity and
brand positioning diharapkan upaya-upaya yang dilakukan Trinket
Labs dalam memperkenalkan merek dagangnya menjadi semakin
baik dan berhasil. Sehingga kedepannya produk yang dihasilkan
Trinket Labs dapat dikenal oleh lebih banyak konsumen.

Mitra
Trinket Labs. UKM yang bergerak di bidang aksesoris fashion

Metode
Dengan memberikan pelatihan dan membuka diskusi

dilakukan melalui beberapa kegiatan:
* Menghubungi dan berkoordinasi dengan pihak terkait, yaitu pemilik
usaha Trinket Labs

yang

** Mengirimkan dan memberikan beberapa bahan serta materi sosialisasi
melalui presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Turut dipandu oleh
mahasiswa sebagai host .

*» Presentasi dan diskusi terbuka antara mitra dan penyaji pada saat
kegiatan tersebut terjadi respon berupa tanya jawab dan diskusi atas
materi tersebut

rodhiah@fe.untar.ac.id
Hasil Kegiatan
Pemahaman tentang pentingnya penerapan customer-based
brand equity and brand positioning pada UKM Trinket Labs
disajikan dalam PPT, yaitu:
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Customer-based Brand Equity Customer-based Brand Equity

Customer based brand equity (ekuitas merek berbasis pelanggan) didefinisikan
sebagai sebuah efek diferensial atau pembeda dari suatu pengetahuan merek pada
respons konsumen terhadap pemasaran merek tersebut
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Brand Positioning

Brand Positioning adalah proses merancang citra yang diinginkan perusahaan terhadap pelanggan.

Untuk mengerti brand positioning, kita perlu mengetahui:
1. siapa target konsumennya,

2. slapa pesaing utama.

3. bagaimana brand tersebut mirip dengan para pesaing

4. bagaimana brand berbeda dari para pesaing
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Kesimpulan
Berdasarkan  pelaksanaan

kesimpulan sebagai berikut:

kegiatan diperoleh

1. Pelatihan tentang consumer-based brand equity and
brand positioning pada Trinket Labs diberikan dengan
cara mensosialisasikan kepada mitra perlunya
penerapan consumer-based brand equity and brand
positioning pada merek usaha fashion milik mitra,
yaitu Trinket Labs, guna lebih memaksimalkan
pengenalan merek Trinket Labs kepada
pelanggan/calon pelanggan potensial.

2. Pelatihan dan sosialisasi telah dilakukan secara
daring melalui zoom meeting dan kegiatan dibantu
oleh 2 orang mahasiswa.

3. Mitra  bersemangat menerima materi yang
disampaikan. Selama proses sosialisasi berlangsung
mitra banyak berdiskusi dan melakukan tanya jawab.
Mitra menyadari pentingnya pemahaman mengenai
consumer-based brand equity and brand positioning
untuk bisnis fashion milik mitra.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada LPPM Untar yang telah memberikan
peluang pada kami dalam mengikuti kegiatan PKM 100
Plus periose 1 tahun 2022.
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